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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. X. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 

karyawan PT. X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya manajemen PT. X untuk memperhatikan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, seperti mengurangi stres kerja, meningkatkan motivasi 

kerja, dan memperhatikan kepuasan kerja karyawan. 

Kata Kunci: stress kerja; Motivasi kerja; Kepuasan Kerja; Kinerja Karyawan; PT.X 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of financial compensation, work environment, and employee 

satisfaction on the work-life balance of employees in one manufacturing company in the Caribbean. 

The method of data collection that is used is quantitative and involves the use of a kuesioner that is 

distributed to all employees. The research findings indicate that the impact of financial 

compensation, work environment, and employee satisfaction on employee performance is 

significant. 

Keywords: Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi Finansial, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan, 

Perusahan Manufaktur di Cirebon   

 

PEiNDAiHULUAiN 

PT. X merupakan perusahaan air mineral di Cirebon yang didirikan pada tahun 1990. 

PT. X masih eksis dan dengan bangga terus membesarkan nama produknya sebagai air 

minum dalam kemasan dengan kualitas unggul dan pelayanan yang terbaik. PT. X memiliki 

karyawan sekitar 200 orang dan memiliki cabang di beberapa kota besar. 

Sumber daya manusia adalah bagian paling penting dari suatu bisnis. Mereka 

memiliki potensi untuk maju dan berkontribusi secara aktif pada peningkatan kinerja agar 

tujuan perusahaan dapat dicapai. Jika mereka ingin bisnis mereka bertahan, pemimpin 

perusahaan harus memperhatikan manajemen sumber daya manusia, terutama dalam 

persaingan yang semakin ketat di era globalisasi saat ini. Hubungan antara perusahaan dan 

karyawan harus harmonis dan positif untuk mencapai tujuan perusahaan; pengawasan dan 

pengawasan karyawan tidak hanya sekadar memberikan deskripsi pekerjaan dan peraturan 

yang harus dipatuhi. 

Karyawan memiliki peranan penting dan sangat menentukan dalam suatu organisasi. 

Karyawan merupakan asset perusahaan yang berharga dan harus dikelola dengan baik oleh 

perusahaan agar karyawan memiliki kinerja yang tinggi dan mampu membantu perusahaan 

untuk mencapai tujuannya. Hameed dan Waheed (2011:228) mengatakan bahwa karyawan 
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memiliki peran yang yang sangat penting dalam kesuksesan sebuah organisasi karena tolak 

ukur keberhasilan organisasi dapat dilihat dari kinerja karyawannya.  

Sumber Daya Manusia membantu perusahaan membuat lingkungan kerja yang 

menyenangkan yang memperkuat hubungan antara manajemen dan karyawan. Oleh karena 

itu, memahami peran dan tanggung jawab departemen sumber daya manusia sangat penting 

untuk memahami pentingnya sumber daya manusia dalam organisasi.  

Kinerja didefinisikan sebagai kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa 

yang diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan mereka. Selain itu, kinerja 

didefinisikan sebagai keterampilan seseorang untuk mencapai tujuan pekerjaan mereka, 

menemukan kepercayaan atau harapan, dan mendapatkan standar dan keberhasilan dalam 

mencapai tujua tujuan yang ditetapkan. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat 

penting bagi suatu perusahaan untuk mencapai target operasionalnya. Menurut Hasibuan 

(2013:141), kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang berdasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu.  

Secara statistik, kinerja karyawan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk variabel 

motivasi, kepuasan kerja, dan stres kerja. Karyawan berusaha untuk mengontrol stres kerja 

mereka agar tetap fokus pada pekerjaan mereka, karena jika tidak dikontrol, ini akan 

berdampak negatif pada kinerja mereka di masa depan. Karena motivasi dan kepuasan kerja 

yang diberikan oleh perusahaan, karyawan akan berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan 

perusahaan.  

Ada beberapa penyebab yang bisa mempengaruhi perubahan pada kinerja karyawan, 

bahwa variable stress kerja, motivasi , dan kepuasan kerja secara statistik berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Karyawan harus mengontrol stres kerja mereka agar mereka 

tetap fokus pada pekerjaan mereka. Jika tidak dikontrol, ini akan berdampak negatif pada 

kinerja mereka di masa depan. Karena motivasi dan kepuasan kerja yang diberikan oleh 

perusahaan, karyawan terus berusaha lebih baik untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut hasil pra survey di PT. X menunjukkan adanya fenomena terkait banyaknya 

keluhan dari orang orang yang bekerja. Hal ini disebabkan karena kinerja karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya seperti kurang persiapan, pengawasan serta 

pengendalian. 

Paper ini mencoba untuk menambah wawasan tentang dunia bisnis, terkhusus PT. X. 

perusahaan ini dipilih karena komitmennya terhadap kesejahteraan karyawan dan 

produktivitas pada karyawan dan ingin mendapatkan pengetahuan yang sahih (valid) dan 

dapat di percaya (realiable) tentang sejauh mana penerapan stress kerja, motivasi kerja dan 

kepuasan kerja terhadapk kinerja karyawan. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

ummtuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Setelah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan, kemudian dijabarkan pengaruhnya pendekatan asosiatif untuk 

mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variable atau lebih (Sugiyono, 

2019). Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik kuesioner, dimana peneliti akan 

membuat daftar pernyataan dalam angket dengan menggunakan skala interval. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dimana penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih 

yaitu Stress Kerja (X1), Motivasi (X2), Kepuasan Kerja (X3), dan Kinerja Karyawana (Y). 
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dan dengan pendekatan kuantitatif dan metode survey. Waktu penelitian yang direncanakan 

dimulai pada bulan Mei 2024 sampai Juli 2024. Populasi dalam penelitian ini sekitar 200 

orang. Pengambilan sampel dilakukan secara probability sampling dan metode purposive 

sampling, dan besar sampel pada penelitian ini sebesar 55 responden. Untuk uji instrument 

data menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Untuk uji asumsi klasik menngunakan uji 

normalitas, uji multikolineritas dan heterikedastisitas. Teknik analisis data menggunakan 

analisis statistic deskriftif dan analisis regresi linear berganda. Dan untuk uji hipotesis 

menggunakan uji t dan uji f serta koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 
Table 1, 2 dan 3 Hasil uji Validitas X1, X2 dan X3 

 

 



504 
 
 

 
Berdasarkan hasil uji validitas setiap variaber diatas, setiap item pertanyaan memiliki 

nilai Rhitung>0,266 sehingga dapar dikatakan valid. 

Uji Reabilitas 
Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas X1, X2 dan X3 

Sumber data: Data diolah SPSS, 2024 

Uji Asumsi Klasik 
Gambar 1. Uji Histogram 

 
Sumber Gambar: Data diolah SPSS, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Nilai Reabilitas Variabel Ket 

Sress Kerja 0,873 Realiabel 

Motivasi Kerja 0,675 Realiabel 

Kepuasan Kerja 0,762 Realiabel 
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Gambar 2. Uji Normalitas P-P Plot 

 
Sumber Gambar: Data diolah SPPS, 2024 

Uji Heterokedastisitas 
Gambar 4 Uji Heterokedastisita-Scatterplott 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Costant Tolerance VIF 

Stress Kerja .661 1.512 

Motivassi Kerja .871 1.148 

Kepuasan Kerja .626 1.598 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.768 3.022  2.239 .029 

Stress .094 .084 .152 1.122 .267 

Motivasi .026 .095 .032 .271 .787 

Kepuasan .536 .110 .674 4.851 .000 
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023  

Y= 6.768+0.094+0.026+0.536+3,022 

Berdasarkan table 5 dapat dilihat bahwa persamaan regresi sekaligus koefisien variabel 

Stress Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Model regresi parsial (Uji t) 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Variabel Stress Kerja memeliki nilai thitung sebesar 1,122. Hal ini menunjukan bahwa 

nilai thitung lebih  kecil dati ttabel yaitu 1,122 < 1,672 yang artinya tidak berpengaruh 

positif dan signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama tidak 

diterima dan stress kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja 

karyawan.  

2. Variabel motivasi kerja memiliki nilai thitung 0,271. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 0,271 < 1,672 yang artinya tidak beerpengaruh positif 

dan signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua tidak diterima yang 

artinya motivasi kerja tidak berpengruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Variabel kepuasan kerja memiliki nilai thitung 4,851. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,851 > 1,672 yang artinya berpengaruh positif dan 

signifikan, sehingga dapat disumpulkan bahwa hipotesis kedua diterima yang artinya 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Uji Simultan (Uji F)  
Tabel 6. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 131.797 3 43.932 10.284 .000b 

Residual 222.132 52 4.272   

Total 353.929 55    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: Data diolah SPSS (2023) 

 Berdasarkan tabel 6 uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variable 

bebas secara Bersama-sama terhadap variable-variabel terikat dengan tingkat signifikan 

05% (0,1). Sehingga berdasarkan tabel F statistic maka nilai tabel pada penelitian ini sebesar 

2,78. Sehingga dapat disimpulkan bahwa stress kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja 

secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

Uji Koefesien Determinasi 

 pengujian koefesien determinasi dilakukan dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana variabel stress kerja (X1), motibasi kerja (X2), kepuasan kerja 

(X3), dan kinerja karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 7. Uji Koefesien Determinasi (R2) 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .610a .372 .336 2.067 

a. Predictors: (Constant), Stress kerja, Motivasi Kerja danKepuasan Kerja 
sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 20204 

 Berdasatkan Tabel 7 hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) dapat dilihat bahwa nilai 

adjust R square sebesar 0,336 atau persentas sebesar 33,6%. Sehingga hal ini menunjukan 

bahwa variabel dependen (kinerja karyawan) mampu menjelaskan variabel independent 

yaitu 33,6% sisanya 66,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dapat 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

1. Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak dapat 

diterima, yaitu stress kerja tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT.X. hal ini membuktikan dengan nilai thitung lebih kecil dari ttabel 

(1,122<1,672) dengan tingkat signifikan 10%. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan tidak 

memberikan beban kerja yag berlebihan dan tidak memberikan tekanan kepada karyawan 

dalam mencapai target perusahaan. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hipoteis kedua dalam penelitian ini tidak dapat 

diterima, yaitu motivasi kerja tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT.X. hal ini dibuktikan dengan nilai thitung lebih kecil dari ttabel 

(0,271<1,672) dan nilai sig 0,787 lebih besar dari 0,1 (0,787>0,1). Dalam hal ini 

menunjukan bahwa motivasi yang diberikan oleh PT. X tidak berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukan bahawa hipotesis ketiga dalam  penelitian ini dapat 

diterima, yaitu kepuasa kerja memiliki pengaruh positif dsn signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT.X. hal ini dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,851>1,672) 

dan nilai sig 0,00 lebih kecil dari 0,1 (0,00<0,1). Dalam hal ini menunjukan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menghasilkan beberapa kesimpulan: stres kerja tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT X,motivasi kerja tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT X, dan kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PTX. Menurut uji 

koefesien determinasi, ada nilai adjust square sebesar 0,336, atau persentase sebesar 33,6 

%. Ini menunjukkan bahwa variabel dependen, kinerja karyawan, memiliki kemampuan 

untuk menjelaskan variabel independen, sedangkan 66,4 % yang tersisa dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tambahan  yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.  
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